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Abstrak. Gelombang cahaya yang mengalami pelenturan ketika melewati sebuah celah sempit disebut dengan fenomena difraksi. Fenomena difraksi dapat dilihat dengan melakukan eksperimen sederhana menggunakan bahan alam. Penelitian ini menggunakan kisi berbahan daun sereh (Cymbopogon citratus) dan tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) dengan menggunakan laser merah (λ = 632,8 nm) dengan beberapa variasi jarak kisi terhadap layar. Pola difraksi dianalisis menggunakan perangkat lunak Tracker. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kisi difraksi menggunakan daun sereh dan lidah mertua menunjukkan fenomena difraksi cahaya sehingga dapat digunakan sebagai kisi difraksi sederhana berbahan alam dengan nilai   dan   pada kisi difraksi tanaman lidah mertua.
Kata kunci: sereh, lidah mertua, kisi difraksi, tracker.

Abstract.The light waves which flex when they pass through a narrow gap are called diffraction phenomena. The diffraction phenomenon can be seen by conducting simple experiments using natural materials. This study used a diffraction grating that made from lemongrass leaves (Cymbopogon citratus) and sansevieria (Sansevieria trifasciata) using a red laser (λ = 632.8 nm) with several variations in the distance of the diffraction grating to the screen. The diffraction patterns were analyzed using Tracker software. The results of this study shows that the diffraction grating using lemongrass leaves and sansevieria  show the phenomenon of light diffraction so that it can be used as a simple diffraction grating made from natural ingredients with values of   for lemongrass leaves and for the diffraction grating of the sansevieria.
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Pendahuluan
Fenomena difraksi merupakan salah satu materi dalam pembelajaran fisika yang menunjukan peristiwa pelenturan gelombang cahaya melalui celah sempit. Gelombang cahaya yang melalui celah sempit akan menunjukan sebuah pola berupa pita terang dan gelap yang jatuh pada bidang horizontal [1]. Jarak antar pita terang dan gelap (y) dipengaruhi oleh panjang gelombang (λ), jarak celah dengan layar (L), lebar celah (d) serta n adalah pola gelap ke-n [2]. Hubungannya dapat dilihat pada persamaan (1).
d λ										 (1)
 Untuk mendapatkan pola difraksi dapat menggunakan sebuah kisi difraksi. Kisi difraksi merupakan deretan garis-garis yang memiliki jarak yang sama antar garisnya [3]. 
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Gambar 1. Grafik Intensitas Pola Difraksi [4]
Pola difraksi dapat terjadi dengan menggunakan kisi dari bahan-bahan alam seperti pelepah pisang[5], kulit bawang [6] dan batang talas [7]. Hal tersebut terjadi karena adanya celah sempit yang terdapat pada bahan alam tersebut. Selain bahan alam, terdapat bahan non alam seperti plastik [8] dan keping DVD [9] yang dapat digunakan sebagai kisi difraksi sederhana. Pemanfaatan bahan alam sebagai kisi difraksi, dapat menunjukan fenomena difraksi yang nyata dengan menggunakan alat dan bahan yang sederhana, mudah dan tidak memerlukan biaya yang mahal [5]. Sehingga dapat digunakan untuk kegiatan pembelajaran yang bermakna, interaktif dan memotivasi siswa untuk  membangun pengetahuannya secara mandiri [10]. Selain kegiatan pembelajaran, kisi difraksi dapat dimanfaatkan untuk menghitung diameter rambut serta dapat membedakan apel organik dan non-organik [11].
Daun sereh (Cymbopogon citratus) merupakan salah satu rerumputan yang berlimpah serta memiliki banyak kandungan serat sehingga membentuk celah [12]. Selain daun sereh, tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) juga memiliki serat alam [13]. Serat pada tanaman lidah mertua memeiliki karakter yang tidak mudah putus sehingga serat lidah mertua biasa dimanfaatkan untuk bahan tekstil [14]. Penelitian ini bertujuan untuk menunjukan fenomena difraksi dengan memanfaatkan kandungan serat daun sereh (Cymbopogon citratus) dan serat tanaman lidah mertua (sansevieria trifasciata) sebagai kisi difraksi sederhana dan mudah diperoleh berbantuan perangkat lunak tracker untuk mendapatkan analisis gambar pada percobaan difraksi sederhana.
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(a)                   		(b)
Gambar 2. (a) Tanaman Daun Sereh (Cymbopogon citratus) (b) Tanaman Lidah Mertua (Sansevieria trifasciata)
Metode Penelitian
Metode yang digunakan adalah metode eksperimen. Kisi difraksi yang digunakan yaitu daun sereh (Cymbopogon citratus) dan lidah mertua (sansevieria trifasciata) yang dibuat dengan cara mengupas sereh dan lidah mertua hingga seratnya terlihat seperti pada Gambar 3. 
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(a)  							(b) 
Gambar 3.  (a) Preparat Daun Sereh (b) Perparat Lidah Mertua
Alat dan bahan yang digunakan yaitu, laser merah dengan panjang gelombang 632, kertas HVS A4 sebagai layar, lintasan rel sebagai acuan jarak, kisi daun sereh, catu daya sebagai sumber listrik, kamera serta aplikasi Tracker untuk menganalisis pola difraksi [15] yang terbentuk dari kisi daun sereh.
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Gambar 4. Rangkaian alat
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pola difraksi dengan menggunakan kisi daun sereh dan daun lidah mertua yang ditunjukkan oleh Gambar 5. 
  	[image: ]	[image: ]
                                     (a) 						(b)
Gambar 5. (a) Pola difraksi kisi sereh (b) Pola difraksi kisi lidah mertua.
Cahaya yang disinarkan tegak lurus melalui kisi tersebut menghasilkan gelombang cahaya sekunder dimana panjang gelombang yang datang akan sama dengan panjang gelombang sekunder. Berdasarkan gambar 5. terlihat pola difraksi yang menunjukkan adanya daerah yang paling terang hingga daerah disampingnya intensitas cahaya mulai meredup. Cahaya yang paling terang di tengah pola adalah terang pusat. Pada bagian kanan dan kiri di antara pita terang terdapat daerah yang tidak ada cahaya yaitu pita gelap. 
Setelah didapatkan gambar pola difraksi yang terbentuk, kemudian dilakukan analisis gambar menggunakan Tracker untuk mengetahui grafik dan jarak antara pita gelap dan terang (y). Hasil analisis pola difraksi dapat dilihat pada Gambar 6. 
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(a)  						(b) 
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(c)		           				(d)
Gambar 6. (a) dan (b) Hasil analisis periodic pola difraksi daun sereh dengan menggunakan tracker, (d) dan (c)  Hasil analisis periodik pola difraksi lidah mertua dengan menggunakan tracker.
Berdasarkan Gambar 6 (b) dan 5 (d) hasil analisis tracker, menujukkan pola difraksi dengan menggunakan kisi daun sereh sehingga didapatkan pola intensitas difraksi periodik mendekati sama dengan teori (Gambar 1). Hal ini membuktikan bahwa serat pada tanaman sereh dan lidah mertua terdapat pola difraksi cahaya. Namun, pola yang terbentuk tidak terlalu banyak dan celahnya cukup kecil sehingga terlihat rapat. Grafik hubungan jarak celah (y) dengan jarak kisi terhadap layar dapat dilihat pada gambar berikut.
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(a)                                                                			   (b)
Gambar 7. Grafik hubungan jarak antar pita (y) dengan jarak kisi terhadap layar (L)
Berdasarkan kedua grafik diatas menunjukkan bahwa semakin besar jarak kisi terhadap layar (L) maka jarak antar celah yang dihasilkan semakin besar atau berbanding lurus. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan ralat grafik diperoleh nilai  pada kisi daun sereh dengan kesalahan relative sebesar 22% dan ketelitian 78%. Pada hasil analisis ralat grafik kisi difraksi menggunakan lidah mertua didapatkan   dengan kesalahan relative sebesar 21% dan ketelitian 79%. 
Kesimpulan
Eksperimen kisi difraksi menggunakan daun sereh (Cymbopogon citratus)  dan lidah mertua (sansevieria trifasciata) berhasil menunjukkan pola gelap terang sesuai dengan teori difraksi cahaya sehingga kedua kisi tersebut dapat digunakan sebagai kisi difraksi sederhana untuk diaplikasikan pada pembelajaran.
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